BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perancangan interior Stadion Sultan Agung di Bantul, Yogyakarta ini
bertujuan untuk merancang sebuah stadion yang sesuai dengan standar Asia
sehingga layak menyelenggarakan pertandingan sepak bola berskala
internasional serta memiliki ciri budaya setempat yang dapat membanggakan
masyarakat sekitar dan dikenal sampai Internasional.

Tema yang diambil adalah “Local To Global” yakni mengangkat
identitas budaya setempat yakni budaya masyarakat Bantul untuk
diimplementasikan dalam pengolahan Interiornya. Budaya yang diangkat
adalah craftsmanship masyarakatnya yang mampu mengolah material batok
kelapa, logam, batik kayu, anyaman, dll. Sedangkan gaya yang diangkat
adalah kontemporer sehingga kebudayaan yang diangkat tidak menjadikan
stadion ini terkesan tradisional, namun tetap modern.

Permasalahan yang didapat saat merancang Stadion Sultan Agung
adalah mencari solusi dalam mendesain stadion berskala Internasional yang
memiliki ketentuan jumlah dan peruntukan ruang, sedangkan kondisi di
lapangan kurang memadai keluasannya, namun ada pula ruangan yang harus
ada sesuai dengan standar AFC namun di jeksisting belum ada. Dengan
adanya permasalahan ini, solusi yang diambil adalah merelayout ulang denah
eksisting dengan memperluas ruang tertentu dana menyekat beberapa ruang
yang terlalu luas. Sebagai contoh adalah eksisting ruang ganti pemain yang
terlalu luas namun fungsi ruangnya tidak maksimal disekat dan ditambah
fungsinya sebagai ruang pelatih dan gym.

Permasalahan lainnya adalah bagaimana mengangkat identitas budaya
lokal Bantul yang dapat diimplementasikan kedalam interior stadion, tanpa
memunculkan kesan tradisional dan kuno, melainkan dapat menjadi nilai
tambah dalam interior yang modern tersebut. Solusi untuk memecahkan
masalah tersebut adalah dengan mengangkat keahlian craftsmanship
masyarakat Bantul yang kaya akan kemampuan pengolahan material batok

kelapa, logam, dan batik kayunya. Keahlian ini diimplementasikan kedalam
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bentuk furniture dan suasana interior yang lebih modern. Sebagai contoh
adalah dalam mendesain almari ganti pemain. Almari ganti didesain dengan
gaya modern dengan finishing duco merah serta sekelilingnya diberi hidden
lamp, namun pada pintu almari difinishing duco futih dan ditempel cutting
sticker motif batik warna abu-abu, serta diberi ornamen batik kayu merah di
tengah yang membentuk gelombang.

Dengan solusi dengan yang dibuat, diharapkan Stadion Sultan Agung
telah memenuhi standar AFC serta mencirikan identitas budaya Bantul untuk

selanjutnya dikenal ke kancah Internasional.

Saran

Hasil perancangan interior Stadion Sultan Agung ini diharapkan dapat
bermanfaat dan:mampu mewujudkan keinginan pemerintah dan masyarakat
daerah Bantul secara khusus untuk imenjadi sebuah stadion yang sesuai
dengan standar Asia serta dapat mencirikan identitas budaya setempat agar
dikenal di kancah Internasional.

Saran bagi pemerintah daerah Bantul, semoga dengan adanya hasil
penyusunan Tugas Akhir perancangan interior Stadion Sultan Agung Bantul
ini, dapat menjadikan referensi dan masukan agar stadion dapat didesain
dengan lebih baik dengan memperhatikan standar AFC sehingga dapat
menyelenggarakan pertandingan berskala internasional. Serta memasukkan
unsur budaya setempat dalam iinteriornya untuk membangun rasa bangga
masyarakatnya dan membawa ciri budaya ke internasional. Selain itu juga
diharapkan agar pemeliharaan stadion selalu ditingkatkan dan dijaga.

Saran bagi masyarakat Bantul, Stadion Sultan Agung merupakan
stadion yang terletak di Bantul dan milik pemerintah daerah Bantul, sehingga
sebaiknya stadion ini menjadi kebanggan semua masyarakat yang harus

selalu dijaga kebersihannya dan dipelihara bersama.
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